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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kontribusi kepemimpinan kepala se-
kolah, budaya organisasi dan implementasi Manajemen Berbasis Sekolah terhadap 
mutu SMP Negeri di kabupaten Pemalang serta kontribusi kepemimpinan kepala 
sekolah, budaya organisasi dan implementasi Manajemen Berbasis Sekolah secara 
bersama-sama terhadap mutu SMP Negeri di kabupaten Pemalang. Penelitian di-
lakukan pada Kepala SMP Negeri di Kabupaten Pemalang dengan jumlah sampel 
48 orang. Data yang diambil menggunakan kuesioner yang telah teruji validitas 
dan reliabilitasnya meliputi variabel kepemimpinan kepala sekolah, budaya organ-
isasi,  implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dan mutu sekolah. Teknik ana-
lisis menggunakan analisis regresi, pengujian hipotesis menggunakan uji F dan uji 
t. Hasil penelitian adalah: kontibusi kepemimpinan kepala sekolah sebesar 17,6% 
kontribusi budaya organisasi sebesar 21,1%, kontribusi implementasi MBS sebesar 
13,9% dan kontribusi kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi dan imple-
mentasi manajemen berbasis sekolah bersama-sama terhadap mutu SMP Negeri di 
Kabupaten Pemalang sebesar 34,1%.

Abstract
This study aims to analyze the contribution of  school leadership , organizational culture and 
the implementation of  school-based management of  the quality of  Secondary Schools in the 
district as well as the contribution of  school leadership, organizational culture and the imple-
mentation of  school-based management jointly on the quality of  Secondary Schools in the 
district. The study was conducted at the Head of  the Junior High School at all district with 
a sample of  48 people. Data were extracted using a questionnaire that had been tested for 
validity and reliability variables include school leadership, organizational culture, implemen-
tation of  school-based management and school quality. Engineering analysis using regression 
analysis, hypothesis testing using the F test and t test. The results of  the study are: principal 
leadership respected contribution of  17.6 % contribution of  organizational culture by 21.1 % 
, contributing 13.9% MBS implementation and contribution of  school leadership, organiza-
tional culture and the implementation of  school-based management together to quality Junior 
High School in 34.1 % of  all district.

.
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Pendahuluan

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki 
peran strategi dalam kerangka manajemen dan 
kepala sekolah merupakan salah satu faktor ter-
penting dalam menunjang keberhasilan sekolah 
dalam mencapai tujuan sekolah yang telah dite-
tapkan. Kepala sekolah adalah pengelola satuan 
pendidikan yang bertugas menghimpun, me-
manfaatkan, mengoptimalkan seluruh potensi 
dan SDM, sumber daya lingkungan (sarana dan 
prasarana) serta sumber dana yang ada untuk 
membina sekolah dan masyarakat sekolah yang 
dikelolanya. 

Pentingnya membangun budaya organisa-
si di sekolah terutama berkenaan dengan upaya 
pencapaian tujuan pendidikan sekolah dan pe-
ningkatan mutu sekolah. Budaya organisasi da-
pat dikatakan baik jika mampu menggerakkan 
seluruh personal secara sadar dan mampu mem-
berikan kontribusi terhadap keefektifan serta pro-
duktivitas kerja yang optimal. Berkaitan dengan 
sekolah sebagai sebuah organisasi maka tentu 
sangat perlu untuk memahami bagaimana men-
getahui ketidakefektifan di dalam organisasinya 
sehingga dapat meningkatkan mutu sekolah.

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat 
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
(1) Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah 
mempengaruhi mutu sekolah, (2) Bagaimana bu-
daya organisasi mempengaruhi mutu sekolah, (3) 
Bagaimana implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS) mempengaruhi mutu sekolah dan 
(4) Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah, 
budaya organisasi dan implementasi manajemen 
berbasis sekolah mempengaruhi mutu sekolah?

Penelitian ini mempunyai pokok permasa-
lahan: (1) Seberapa besar kontribusi kepemimpi-
nan kepala sekolah terhadap mutu SMP Negeri 
di Kabupaten Pemalang; (2) Seberapa besar kont-
ribusi budaya organisasi terhadap mutu SMP Ne-
geri di Kabupaten Pemalang; (3) Seberapa besar 
kontribusi implementasai Manajemen Berbasis 
Sekolah terhadap mutu SMP Negeri di kabupa-
ten Pemalang dan (4) Seberapa besar kontribusi 
dari gaya kepemimpinan kepala sekolah, budaya 
organisasi sekolah dan implementasi Manajemen 
Berbasis Sekolah terhadap mutu SMP Negeri di 
kabupaten Pemalang.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menga-
nalisis besarnya kontribusi kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap  mutu SMP Negeri di kabupaten 
Pemalang; (2) menganalisis besarnya kontribusi 
budaya organisasi terhadap  mutu SMP Negeri di 
kabupaten Pemalang; (3) menganalisis besarnya 
kontribusi implementasi manajemen berbasis se-

kolah terhadap mutu SMP Negeri di kabupaten 
Pemalang; (4) menganalisis besarnya kontribusi 
kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisa-
si dan implementasi manajemen berbasis sekolah 
terhadap mutu SMP Negeri di kabupaten Pema-
lang.

Pengertian mutu memiliki konotasi yang 
bermacam-macam tergantung orang yang me-
makainya. Kata mutu diambil dari bahasa latin 
“Qualis” yang artinya what kind of  (tergantung 
dengan kata apa yang mengikutinya). Pengertian 
mutu sendiri menurut Deming ialah kesesuaian 
dengan kebutuhan. Sedangkan menurut Juran, 
mutu adalah kecocokan dengan kebutuhan. Sallis 
(2003) mengemukakan bahwa mutu adalah kon-
sep yang absolut dan relatif. Mutu yang absolut 
adalah mutu yang mempunyai idealisme tinggi 
dan berstandar tinggi yang harus dipenuhi, den-
gan sifat produk bergengsi yang tinggi. Sedang-
kan mutu relatif  adalah sebuah alat yang sudah 
ditetapkan dan harus memenuhi standar yang 
telah dibuat. Sistem yang berjalan efektif, mak-
sudnya adalah hal-hal yang menyangkut pelak-
sanaan birokrasi yang berlaku yaitu pelaksanaan 
ketentuan, peraturan, prosedur, dan juga kriteria 
dapat berjalan efektif  sesuai dengan azasnya.

Berbicara mengenai definisi kepemim-
pinan, ada beberapa pengertian yang berbeda 
tentang kepemimpinan yang dikemukakan para 
ahli, George R. Terry (dalam Kartini Kartono, 
1994: 49). mengatakan bahwa kepemimpinan 
(leadership) adalah merupakan hubungan antara 
seseorang dengan orang lain, pemimpin mampu 
mempengaruhi otrang lain agar bersedia ber-
kerja bersama-sama dalam tugas yang berkaitan 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Koonz 
dan O’Donell (1992) mendefinisikan kepemim-
pinan sebagai seni membujuk bawahan  agar 
mau mengerjakan tugas-tugas dengan yakin dan 
semangat. Robbins (2001) berpendapat bahwa 
pimpinan terkait dengan kemempuan mempen-
garuhi kelompok untuk mencapai tujuan. Fiedler 
(1992) mengatakan kepemimpinan adalah pola 
hubungan antar individu yang menggunakan we-
wenang dan pengaruh terhadap orang lain atau 
sekelompok orang agar terbentuk kerja sama un-
tuk menyelesaikan suatu tugas. Perbedaan defini-
si tersebut terletak pada siapa yang menggunakan 
pengaruh, cara menggunakan pengaruh, dan 
sasaran yang ingin dicapai serta hasil dari usaha 
menggunakan pengaruh.

Nilai-nilai yang dikembangkan di sekolah, 
tentunya tidak dapat dilepaskan dari keberadaan 
sekolah itu sendiri sebagai organisasi pendidikan, 
yang memiliki peran dan fungsi untuk berusaha 
mengembangkan, melestarikan dan mewariskan 
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nilai-nilai budaya kepada para siswanya. Dalam 
hal ini, Larry Lashway (1996) menyebutkan bah-
wa “schools are moral institutions, designed to promote 
social norms,…” . 

Nilai-nilai yang mungkin dikembangkan 
di sekolah tentunya sangat beragam. Jika me-
rujuk pada pemikiran Spranger sebagaimana 
disampaikan oleh Sumadi Suryabrata (1990), 
maka setidaknya terdapat enam jenis nilai yang 
seyogyanya dikembangkan di sekolah. 

MBS dipandang sebagai alternatif  dari 
pola umum pengoperasian sekolah yang selama 
ini memusatkan wewenang di kantor pusat dan 
daerah. MBS adalah strategi untuk meningkatkan 
pendidikan dengan mendelegasikan kewenangan 
pengambilan keputusan penting dari pusat dan 
dearah ke tingkat sekolah. Dengan demikian, 
MBS pada dasarnya merupakan sistem manaje-
men di mana sekolah merupakan unit pengambi-
lan keputusan penting tentang penyelenggaraan 
pendidikan secara mandiri. MBS memberikan 
kesempatan pengendalian lebih besar bagi kepala 
sekolah, guru, murid, dan orang tua atas proses 
pendidikan di sekolah mereka.

Berdasarkan pada kajian pustaka dan ke-
rangka berfikir tersebut, dapat dirumuskan hi-
potesis sebagai berikut: (1) Ada kontribusi yang 
signifikan dari kepemimpinan kepala sekolah ter-
hadap mutu SMP Negeri di kabupaten Pemalang 
(2) Ada kontribusi yang signifikan dari budaya 
organisasi terhadap mutu SMP Negeri di kabupa-
ten Pemalang (3) Ada kontribusi yang signifikan 
dari implementasi manajemen berbasis sekolah 
(MBS) terhadap mutu SMP Negeri di kabupaten 
Pemalang (4) Ada kontribusi yang signifikan se-
cara bersama-sama dari kepemimpinan kepala 
sekolah, budaya organisasi dan implementasi 
manajemen berbasis sekolah terhadap mutu SMP 
Negeri di kabupaten Pemalang

Metode

Yang dimaksud populasi dalam penelitian 
ini adalah SMP Negeri di wilayah kabupaten Pe-

malang pada awalnya sebanyak 74 sekolah. Se-
lanjutnya sebanyak 6 sekolah terdiri dari 4 SMP 
Negeri Terbuka dan 1 SMPLB Negeri Pemalang 
dan 1 SMP Satu Atap tidak diikutkan dalam pen-
elitian. Dalam menentukan ukuran sampel, sehu-
bungan dengan terbatasnya sumber dana, waktu, 
dan tenaga yang tersedia. Peneliti menentukan 
jumlah sampel dari populasi SMP Negeri di ka-
bupaten Pemalang sebanyak 68 sekolah. 

Mutu pendidikan dapat dilihat dalam dua 
hal, yakni mengacu pada proses pendidikan dan 
hasil pendidikan. Proses pendidikan yang bermu-
tu apabila seluruh komponen pendidikan terlibat 
dalam proses pendidikan itu sendiri. Faktor-fak-
tor dalam proses pendidikan adalah berbagai in-
put, seperti bahan ajar, metodologi, sarana seko-
lah, dukungan administrasi dan sarana prasarana 
dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasa-
na yang kondusif. Sedangkan mutu pendidikan 
dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada 
prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap 
kurun waktu tertentu. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan aturan skala likert. Skala likert di-
gunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang ten-
tang fenomena sosial. Dengan skala likert jawa-
ban setiap item instrumen mempunyai gradasi 
dan sangat positif  sampai sangat  negatif,  yang  
dapat berupa  kata-kata  antara lain: 1) sangat 
baik, 2) baik, 3) cukup baik dan 4) kurang baik.

Penelitian  ini   menggunakan analisis uji 
persyaratan berupa : Uji Normalitas, Linieritas, 
Heteroskedastisitas dan Uji Multikolinieritas. 

Hasil dan Pembahasan

Berikut dapat disajikan hasil analisis sta-
tistik deskreptif, variabel kepemimpinan kepala 
sekolah, budaya organisasi, dan implementasi 
MBS terhadap mutu SMP Negeri di Kabupaten 
Pemalang, lihat tabel  berikut. 

Berikut disajikan deskripsi data dari ma-
sing-masing variabel menjadi empat kategori  
pada tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif  Variabel Penelitian

Variabel N
Mini-
mum

Maksi-
mum

Rata-
rata

Standar 
Deviasi

Kepemimpinan Kepala Sekolah 48 61 96 79,333 8,714
Budaya Organisasi 48 55 88 74,104 6,767
Implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah

48 58 81 71,042 5,153

Mutu SMP Negeri di Kabupaten Pe-
malang

48 7 28 20,396 4,689

Valid 48
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Ada 4 macam yang digunakan untuk uji 
persyaratan analisis regresi sebagaimana telah 
dijelaskan pada Bab III yaitu : (1) uji normalitas, 
(2) uji homogenitas, (3) linearitas dan (4) multi-
kolinearitas.

Dasar pengambilan keputusan berdasar-
kan probabilitas. Jika probabilitas > 0,05, maka 
data penelitian berdistribusi normal. Dari tabel 
4.5 diatas dapat disimpulkan bahwa variabel bu-
daya organisasi, implementasi MBS, dan profe-
sionalisme > 0,05. Dengan demikian data peneli-
tian dari keempat variabel tersebut normal. 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 
Data Penelitian

No Variabel
Statis-

tik
Signifi-

kansi (P)
Keterangan

1 Y atas X
1

1,041 0,405 Homogen
2 Y atas X

2
1,508 0,094 Homogen

3 Y atas X
3

1,094 0,367 Homogen

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 
angka probabilitas (P) yang diperoleh dari anali-
sis uji varians lebih besar dari 0,05. Dengan demi-
kian dapat disimpulkan bahwa varian Y atas X

1, 

varians Y atas X
2, 

dan varians Y atas X
3 

adalah 
homogen.

Berdasarkan uji linearitas pada tabel diatas 
dapat disimpulkan bahwa Y atas X

1, 
Y atas X

2, 

dan Y atas X
3
 adalah linear. Pengambilan kepu-

tusan dalam penelitian ini berdasarkan probabi-
litas. Jika probabilitas >0,05, maka H

o 
diterima 

dan jika probabilitas <0,05, maka H
o 

ditolak. 

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada kolom P 
Y atas X

1 
adalah 0,000, Y atas X

2 
adalah 0,000, 

dan Y atas X
3
 adalah 0,009 atau probabilitas 

jauh dibawah 0,05 sehingga H
o 

ditolak, atau ke-
pemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi 
dan implementasi manajemen berbasis sekolah 
benar-benar berpengaruh secara signifikan terha-
dap mutu SMP Negeri di Kabupaten Pemalang.    

Dari tabel diatas terlihat bahwa angka ko-
relasi antar variabel independen jauh dibawah 
0,5. Hal ini menunjukkan bahwa dari ketiga va-
riabel bebas tersebut tidak ada hubungan.
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penel-
itian, maka hipotesis yang akan diuji dalam pene-
litian ini adalah, ada pengaruh yang positif  dan 
signifikan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X

1
), 

Budaya Organisasi (X
2
), Implemnentasi MBS 

(X
3
) dengan Mutu SMP Negeri di Kabupaten Pe-

malang (Y) baik secara parsial maupun bersama-
sama.

Pengaruh Kepemimpinan kepala sekolah terha-
dap Mutu SMP Negeri di Kabupaten Pemalang 

Hipotesis penelitian yang diuji adalah “ada 
pengaruh yang positif  dari kepemimpinan kepa-
la sekolah (X

1
) terhadap Mutu SMP Negeri di 

Kabupaten Pemalang (Y)”. Hasil uji signifikansi 
persamaan regresi dapat disajikan pada tabel 6. 

Berdasarkan uji signifikansi pada tabel 
diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh kepe-
mimpinan kepala sekolah terhadap Mutu SMP 
Negeri di Kabupaten Pemalang adalah signifikan. 
Pengambilan keputusan hipotesis dalam peneliti-

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik dalam Empat Kategori

Variabel
Kategori Jum-

lahKurang Cukup Baik Baik Sekali
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 14,58% 31,25% 37,50% 16,67% 100%
Budaya Organisasi (X2) 4,16% 31,25% 43,75% 22,92% 100%
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (X3) 8,33% 29,17% 35,42% 27,08% 100%
Mutu SMP Negeri di Kabupaten Pemalang (Y) 6,25% 27,08% 43,75% 22,92% 100%

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Penelitian

No Variabel
Asymp.Sig

(Probabilitas)
Taraf  Signifi-

kansi
Keterangan Keputusan

1
Kepemimpinan Kepala Seko-
lah (X

1
)

0,324 0,05 0,324>0,05 Normal

2 Budaya Organisasi (X
2
) 0,324 0,05 0,324>0,05 Normal

3 Implementasi MBS (X
3
) 0,144 0,05 0,144>0,05 Normal

4
Mutu SMP Negeri di Kabu-
paten Pemalang (Y)

0,302 0,05 0,302>0,05 Normal
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Tabel 5. Rangkuman Hasil Multikolinearitas Data Penelitian

Model
Kepemimpinan 
Kepala Sekolah

Budaya Organisasi Implementasi MBS

C
o

rr
e-

la
ti

on

Kepemimpinan KS 1.000 -0.283 0.043
Budaya Organisasi -0.283 1.000 -0.047
Implementasi MBS 0.043 -0.047 1.000

Tabel 6. Uji Signifikansi Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten 
Pemalang

Model
Sum of  
Squares

df
Mean 
Square

F Sig. Keterangan

Regresi
Residual
Total 

690.113
3236.416
3926.529

1
47
48

690.113
18.816

36.676 0.000 signifikan

Tabel 7. Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of  the es-
timate

1 .419 .176 .171 4.338

Tabel 8. Uji Signifikansi Budaya Organisasi terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten Pemalang

Model
Sum of  
Squares

Df Mean Square F Sig. Keterangan

Regresi
Residual
Total

829.317
3097.212
3926.529

1
47
48

829.317
18.007

46.055 0.000 Signifikan

an ini berdasarkan probabilitas. Jika probabilitas 
>0,05, maka H

o 
diterima dan jika probabilitas 

<0,05, maka H
o 
ditolak. Dari tabel diatas terlihat 

bahwa pada kolom Sig/significance adalah 0,000 
atau probabilitas jauh dibawah 0,05 sehingga H

o 

ditolak, atau koefisien regresi signifikan, atau 
kepemimpinan kepala sekolah benar-benar ber-
pengaruh secara signifikan terhadap Mutu SMP 
Negeri di Kabupaten Pemalang. 

Dari tabel diatas menunjukkan R Square 
0,176. Artinya pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah (X

1
) terhadap Mutu SMP Negeri di Ka-

bupaten Pemalang (Y) sebesar 17,6 %. Sedang-
kan 82,4 % berasal dari faktor lain.   

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Mutu 
SMP Negeri di Kabupaten Pemalang

Hipotesis penelitian yang diuji adalah 
“ada pengaruh yang positif  dari budaya organisa-
si (X

2
) terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten 

Pemalang (Y)”. 

Berdasarkan uji signifikansi pada tabel dia-
tas dapat disimpulkan bahwa pengaruh budaya 
organisasi terhadap Mutu SMP Negeri di Kabu-
paten Pemalang adalah signifikan. 

Pengambilan keputusan hipotesis dalam 
penelitian ini berdasarkan probabilitas. Jika pro-
babilitas >0,05, maka H

o 
diterima dan jika pro-

babilitas <0,05, maka H
o 
ditolak. Dari tabel dia-

tas terlihat bahwa pada kolom Sig/significance 
adalah 0,000 atau probabilitas jauh dibawah 0,05 
sehingga H

o 
ditolak, atau koefisien regresi signi-

fikan, atau budaya organisasi benar-benar ber-
pengaruh secara signifikan terhadap Mutu SMP 
Negeri di Kabupaten Pemalang.    

Dari tabel diatas menunjukkan R Square 
0,211. Artinya pengaruh budaya organisasi (X

2
) 

terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten Pema-
lang (Y) sebesar 21,1 %. Sedangkan 78,9 % be-
rasal dari faktor lain.   

Tabel 9. Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of  the estimate
1 .460 .211 .207 4.243
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Pengaruh Implementasi MBS terhadap Mutu 
SMP Negeri di Kabupaten Pemalang

Hipotesis penelitian yang diuji adalah “ada 
pengaruh yang positif  dari implementasi MBS 
(X

3
) terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten 

Pemalang (Y)”. 
Berdasarkan uji signifikansi pada tabel 

diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh imple-
mentasi MBS terhadap Mutu SMP Negeri di Ka-
bupaten Pemalang adalah signifikan. 

Pengambilan keputusan hipotesis dalam 
penelitian ini berdasarkan probabilitas. Jika pro-
babilitas >0,05, maka H

o 
diterima dan jika pro-

babilitas <0,05, maka H
o 
ditolak. Dari tabel dia-

tas terlihat bahwa pada kolom Sig/significance 
adalah 0,009 atau probabilitas jauh dibawah 0,05 
sehingga H

o 
ditolak, atau koefisien regresi signi-

fikan, atau implementasi MBS benar-benar ber-
pengaruh secara signifikan terhadap Mutu SMP 
Negeri di Kabupaten Pemalang.  

Dari tabel diatas menunjukkan R Square 
,139. Artinya pengaruh implementasi MBS (X

3
) 

terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten Pema-
lang (Y) sebesar 13,9 %. Sedangkan 86,1 % be-
rasal dari faktor lain.   

PengaruhKepemimpinan Kepala Sekolah, 
Budaya Organsasi , dan Implementasi MBS 
terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten 
Pemalang

Hipotesis penelitian yang diuji adalah “ada 
pengaruh yang positif  dari kepemimpinan kepala 
sekolah (X

1
), budaya organisasi (X

2
), dan imple-

mentasi MBS (X
3
) terhadap Mutu SMP Negeri di 

Kabupaten Pemalang (Y)”. Hasil uji signifikansi 
persamaan regresi dapat disajikan pada tabel 4.11 

dengan menggunakan komputer program SPSS 
versi 11.0.

Berdasarkan uji signifikansi pada tabel 
diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh ke-
pemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, 
dan implementasi MBS terhadap Mutu SMP Ne-
geri di Kabupaten Pemalang  adalah signifikan. 
Pengambilan keputusan hipotesis dalam peneli-
tian ini berdasarkan probabilitas. Jika probabili-
tas >0,05, maka H

o 
diterima dan jika probabilitas 

<0,05, maka H
o 
ditolak. Dari tabel diatas terlihat 

bahwa pada kolom Sig/significance adalah 0,000 
atau probabilitas jauh dibawah 0,05 sehingga H

o 

ditolak, atau koefisien regresi signifikan, atau ke-
pemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi 
dan implementasi MBS benar-benar berpengaruh 
secara signifikan terhadap Mutu SMP Negeri di 
Kabupaten Pemalang. 

Dari tabel diatas menunjukkan R Square 
0,341. Artinya pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah (X

1
), budaya organisasi (X

2
), dan imple-

mentasi MBS (X
3
) terhadap Mutu SMP Negeri 

di Kabupaten Pemalang  (Y) sebesar 34,1 %. Se-
dangkan 65,9 % berasal dari faktor lain.

Berdasarkan analisis deskriptif  menunjuk-
kan bahwa kepemimpinan kepala sekolah sangat 
baik mencapai 7%, kategori baik 46%, kategori 
agak baik 14%, kategori kurang baik 2%, dan 
pada kategori tidak baik mencapai 30%. Bila di-
lihat dari rata-rata kepemimpinan kepala sekolah 
sebesar 38,99 maka dapat disimpulkan bahwa se-
cara keseluruhan kepemimpinan kepala sekolah 
pada kategori baik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
ada pengaruh yang positif  dan signifikan antara 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap Mutu 

Tabel 10. Uji Signifikansi Implementasi MBS terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten Pemalang 

Model
Sum of  
Squares

df
Mean 
Square

F Sig. Keterangan

Regresi
Residual
Total 

154.247
3772.282
3926.529

1
47
48

154.247
21.932

7.033 0.009 Signifikan

Tabel 11. Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of  the estimate
1 .198 .139 .034 4.683

Tabel 12. Uji Signifikansi Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi, dan Implementasi 
MBS terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten Pemalang

Model
Sum of  
Squares

Df
Mean 
Square

F Sig. Keterangan

Regresi
Residual
Total 

1337.133
2589.396
3926.529

3
45
48

445.711
15.232

29.262 0.000 Signifikan
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SMP Negeri di Kabupaten Pemalang . Berdas-
arkan hasil analisis regresi dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten Pema-
lang  adalah signifikan. Hal ini dapat diketahui 
dari F 36,676 dengan signifikansi 0,000. karena 
probabilitas jauh dibawah 0,05, maka pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu 
SMP Negeri di Kabupaten Pemalang sangat ny-
ata. Sedangkan pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupa-
ten Pemalang  adalah sebesar 17,6 %.

Berdasarkan hasil deskriptif  budaya orga-
nisasi guru yang dipersepsikan guru melalui ang-
ket diperoleh hasil bahwa budaya organisasi yang 
diterima selama ini baik mencapai 9%, agak baik 
47%, kurang baik 41%, dan tidak baik 2%. Apa-
bila dilihat dari rata-rata budaya organisasi guru 
sebesar 27,66 maka dapat disimpulkan bahwa se-
cara keseluruhan budaya organisasi berada pada 
kategori agak baik.

Berdasarkan hasil analisis regresi dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh budaya organisasi 
terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten Pema-
lang  adalah signifikan. Hal ini dapat diketahui 
dari regresi sederhana dengan F 46,055 dengan 
signifikansi 0,000. karena probabilitas jauh diba-
wah 0,05, maka budaya organisasi sangat berpen-
garuh terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten 
Pemalang. Sedangkan pengaruh budaya organi-
sasi terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten 
Pemalang  adalah sebesar 21,1 %.

Berdasarkan hasil deskriptif  implemen-
tasi MBS guru yang dipersepsikan guru melalui 
angket diperoleh hasil bahwa implementasi MBS 
sangat baik mencapai 2%, baik mencapai 86%, 
dan agak baik 12%. Apabila dilihat dari rata-rata 
implementasi MBS sebesar 55,83 maka dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan budaya 
organisasi SMP Negeri di Kabupaten Pemalang 
berada pada kategori baik.

Berdasarkan hasil analisis regresi dapat di-
simpulkan bahwa pengaruh implementasi MBS 
terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten Pema-
lang  adalah signifikan. Hal ini dapat diketahui 
dari regresi sederhana dengan F 7,033 dengan sig-
nifikansi 0,009. karena probabilitas jauh dibawah 
0,05, maka implementasi MBS sangat berpenga-
ruh terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten 
Pemalang . Sedangkan pengaruh implementasi 
MBS terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten 

Pemalang  adalah sebesar 03,9 %.
Dalam konteks pendidikan, produk dari 

lembaga pendidikan (Sekolah) berupa jasa. 
Maka, kepuasan pelanggan (siswa, orang tua, 
dan masyarakat) dilihat dari baik tidaknya jasa 
yang didapatkan. Layanan jasa tersebut melipu-
ti dua aspek yaitu tata layanan pendidikan dan 
prestasi yang dicapai siswa. Jika keduanya terca-
pai maka mutu pendidikan dikatakan baik.

Berdasarkan hasil analisis regresi dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah, budaya organisasi, dan imple-
mentasi MBS terhadap Mutu SMP Negeri di 
Kabupaten Pemalang  adalah signifikan. Hal ini 
dapat diketahui dari regresi sederhana dengan F 
29,262 dengan signifikansi 0,000. karena proba-
bilitas jauh dibawah 0,05, maka pengaruh secara 
bersama-sama kepemimpinan kepala sekolah, 
budaya organisasi, dan implementasi MBS san-
gat berpengaruh terhadap Mutu SMP Negeri di 
Kabupaten Pemalang.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
apabila sekolah memiliki kepemimpinan kepala 
sekolah yang baik, budaya organisasi yang me-
madai, dan implementasi MBS yang baik, maka 
guru tersebut akan lebih profesional.

Lebih lanjut hasil penelitian ini meny-
atakan bahwa pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah, budaya organisasi, dan implementasi 
MBS terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten 
Pemalang  adalah sebesar 34,1 % sedangkan 65,9 
% berasal dari faktor lain. Untuk itu masih ada 
peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai 
Mutu SMP Negeri di Kabupaten Pemalang  

Namun demikian, penelitian ini memili-
ki keterbatasan, antara lain : (1) variabel bebas 
hanya diperoleh melalui kuesioner, yang tentu 
saja belum bisa menjaring semua aspek nyata 
yang terkait dengan variabel tersebut. Ada ke-
mungkinan responden tidak jujur dalam mem-
beri jawaban. Ditinjaau dari segi responden dan 
angket yang dikembalikan,  angket yang disebar 
sebanyak 48 responden, semuanya dikembalikan 
namun tidak tepat waktu. Hal ini dimungkinkan 
kepala sekolah tidak responsive, merasa tidak 
memiliki kepentingan waktu mengisinya dan ti-
dak segera mengembalikan angket lebih lebih jika 
responden memiliki persepsi negative, pasti tidak 
bersedia meluangkan waktu untuk mengisi ang-
ket. Sebanyak 12 responden mengembalikan ang-
ket sesuai waktu yang sudah ditetapkan, sisanya 

Tabel 13. Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of  the estimate
1 .584 .341 .329 3.903
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menyusul kemudia.

Simpulan

Hasil analisis sederhana menunjukkan 
bahwa: (1) ada pengaruh positif  dan signifikan 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap Mutu 
SMP Negeri di Kabupaten Pemalang yang ditan-
dai F 36,676 dengan signifikansi 0,000. Besarnya 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terha-
dap Mutu SMP Negeri di Kabupaten Pemalang  
adalah 17,6 %. (2) ada pengaruh positif  dan sig-
nifikan budaya organisasi terhadap Mutu SMP 
Negeri di Kabupaten Pemalang  yang ditandai F 
46,055 dengan signifikansi 0,000. Besarnya pen-
garuh budaya organisasi terhadap Mutu SMP 
Negeri di Kabupaten Pemalang  adalah 21,1 %. 
(3) ada pengaruh positif  dan signifikan imple-
mentasi MBS terhadap Mutu SMP Negeri di Ka-
bupaten Pemalang  yang ditandai F 7,033 dengan 
signifikansi 0,009. Besarnya pengaruh implemen-
tasi MBS terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupa-
ten Pemalang  adalah 03,9 %.

Hasil analisis regresi ganda menunjukkan 
bahwa ada pengaruh secara bersama-sama ke-
pemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, 
dan implementasi MBS terhadap Mutu SMP 
Negeri di Kabupaten Pemalang  yang ditandai 
dengan F 29,262 dengan signifikansi 0,000. Be-
sarnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, 
budaya organisasi, dan implementasi MBS terha-
dap Mutu SMP Negeri di Kabupaten Pemalang  
adalah 34,1 %.

Kepala sekolah sebagai figure sentral di 
sekolah harus senantiasa meningkatkan kemam-
puan kepemimpinannya secara terus menerus 
sehingga menghasilkan pengaruh yang positif  
terhadap Mutu SMP Negeri di Kabupaten Pema-
lang. Membangun budaya sekolah (school cultu-
re) yang demokratis, transparan, dan akuntabel. 
Termasuk membiasakan sekolah dengan kebia-
saan-kebiasaan baik. Budaya organisasi harus 
meningkat lebih baik karena berpengaruh terha-
dap Mutu SMP Negeri di Kabupaten Pemalang. 
Mengembangkan model program pemberdayaan 
sekolah berupa pendampingan atau fasilitasi di-
nilai lebih memberikan hasil yang lebih nyata, 
yang pada akhirnya berpengaruh terhadap Mutu 
SMP Negeri di Kabupaten Pemalang. 
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